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INTISARI 

Latar Belakang : Ibu hamil merupakan salah satu kelompok yang paling rawan 

terhadap masalah gizi. Jika kebutuhan gizi pada masa kehamilan ini tidak dapat 

dipenuhi, maka ibu hamil akan mengalami kekurangan gizi yang akan 

mengakibatkan berat badan bayi lahir rendah yang beresiko mengalami kejadian 

stunting. Stunting merupakan kejadian kurang gizi kronis yang terjadi akibat 

kurangnya asupan gizi dalam kurun waktu yang lama. Terjadinya masalah gizi pada 

ibu dan anak diakibatkan faktor kurangnya pengetahuan ibu terkait gizi. 

Pengetahuan yang didasarkan dengan pemahaman akan menumbuhkan sikap positif 

dalam upaya pencegahan stunting sehingga terjadi perubahan perilaku untuk dapat 

menerapkan perubahan perilaku ibu. 

 

Tujuan  : Mengetahui Hubungan Karakteristik Terhadap Pengetahuan, Sikap Dan 

Praktik Gizi Ibu Hamil Dalam Pencegahan Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Pajangan. 

 

Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuanitatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi penelitian yaitu ibu hamil yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Pajangan. Pengambilan sampel menggunakan metode total sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 130 ibu hamil. Instrumen penelitian menggunakan 

kuisioner AIPGI pada variabel pengetahuan, sikap dan praktik gizi. Analisis data 

secara univariat disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan digunakan uji 

statistik berupa uji Chi-square. 

 

Hasil : Karakteristik dalam penelitian ini sebagian besar responden pada kategori 

usia ≤ 35 tahun (92.3%), berpendidikan tinggi (79.2%), tidak bekerja (69.2%), 

pendapatan keluarga < UMR (60.8%) dan paritas multipara (78.5%). Sebagian 

besar Ibu hamil memiliki pengetahuan baik (62.3%), sikap positif (68.5%) dan 

praktik gizi baik (44.6%). Hasil statistik dari uji Chi-Square Terdapat hubungan 

yang signifikan antara pendidikan terhadap pengetahuan (p<0,05), terdapat 

hubunngan yang signifikan antara pendidikan, pendapatan keluarga dan paritas 

terhadap sikap (p<0,05), dan terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan 

terhadap praktik gizi (p<0,05). 

Simpulan : Pada penelitian ini, Terdapat hubungan yang signifikan antara 

pendidikan terhadap pengetahuan, terdapat hubunngan yang signifikan antara 

pendidikan, pendapatan keluarga dan paritas terhadap sikap dan terdapat hubungan 

yang signifikan antara pendidikan terhadap praktik gizi. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Praktik Gizi, Ibu Hamil, Stunting. 
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RELATIONSHIP CHARACTERISTICS TOWARDS KNOWLEDGE, ATTITUDE 

AND NUTRITION PRACTICES OF PREGNANT WOMEN IN PREVENTING 

STUNTING IN THE WORKING AREA OF PAJANGAN HEALTH CENTER 

 

Annisa Anastasia1, Yulinda Kurniasari2, Hastrin Hositanisita3 

210400862@almaata.ac.id 

ABSTRACT 

Background : Pregnant women are one of the most vulnerable groups to 

nutritional problems. If the nutritional needs during this pregnancy cannot be met, 

pregnant women will experience malnutrition which will result in low birth weight 

babies who are at risk of experiencing stunting. Stunting is an event of chronic 

malnutrition that occurs due to lack of nutritional intake over a long period of time. 

The occurrence of nutritional problems in mothers and children is due to the lack of 

knowledge of mothers related to nutrition. Knowledge based on understanding will 

foster a positive attitude in efforts to prevent stunting so that changes in behavior 

occur to be able to implement changes in the mother's behavior. 

Purpose : Knowing Relationship Characteristics Towards Knowledge, Attitude 

And Nutrition Practices Of Pregnant Women In Preventing Stunting In The 

Working Area Of Pajangan Health Center. 

Method : This study uses a type of quantitative research with a cross-sectional 

approach. The research population is pregnant women who are in the working area 

of the Pajangan Puskesmas. Sampling used the total sampling method with a total 

sample of 130 pregnant women. The research instrument used the AIPGI 

questionnaire on the variables of knowledge, attitudes and nutrition practices. 

Univariate data analysis is presented in the form of a frequency distribution table 

and used a statistical test in the form of Chi-square test. 

Results : The characteristics in this study were that most of the respondents were in 

the age category ≤ 35 years (92.3%), highly educated (79.2%), unemployed 

(69.2%), family income <UMR (60.8%) and multiparity (78.5%) %). Most of the 

pregnant women have good knowledge (62.3%), positive attitude (68.5%) and good 

nutrition practices (44.6%). Statistical results from the Chi-Square test There is a 

significant relationship between education on knowledge (p<0.05), there is a 

significant relationship between education, family income and parity on attitudes 

(p<0.05), and there is a significant relationship between education on nutrition 

practices (p<0.05). 

Conclusion : In this study, there is a significant relationship between education 

and knowledge, there is a significant relationship between education, family income 

and parity with attitudes and there is a significant relationship between education 

and nutrition practices. 

Keywords : Knowledge, Attitudes, Nutrition Practices, Pregnant Women, Stunting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ibu hamil merupakan salah satu kelompok yang paling rawan 

terhadap masalah gizi. Masalah gizi yang dialami ibu hamil sebelum atau 

selama kehamilan dapat mempengaruhi pertumbuhan janin yang sedang 

dikandung. Kebutuhan gizi pada masa kehamilan akan meningkat sebesar 

15% dibandingkan dengan kebutuhan wanita normal. Makanan yang 

dikonsumsi oleh ibu hamil akan digunakan untuk pertumbuhan janin 

sebesar 40% dan sisanya 60% digunakan untuk pertumbuhan ibu. 

Peningkatan kebutuhan energi dan zat gizi terjadi seiring pertambahan usia 

kehamilan (1). Jika kebutuhan gizi pada masa kehamilan ini tidak dapat 

dipenuhi melalui makanan yang dikonsumsi ibu hamil, maka ibu hamil 

akan mengalami kekurangan gizi yang akan mengakibatkan berat badan 

bayi lahir rendah yang beresiko mengalami kejadian stunting (2). 

Stunting dapat terjadi sejak masa kehamilan, hal tersebut 

diakibatkan oleh asupan gizi yang kurang saat hamil, pola makan yang 

tidak seimbang dan jenis makanan, yang dapat mengakibatkan 

pertumbuhan terhambat (3). Pertumbuhan dan perkembangan janin 

dipengaruhi oleh riwayat status gizi ibu hamil. Pemenuhan gizi yang 

cukup saat hamil dapat mempengaruhi keberhasilan suatu kehamilan (4). 

Pada saat hamil asupan zat gizi akan meningkat maka dipastikan selama 
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kehamilan, ibu hamil mengonsumsi makanan yang berkualitas. Pentingnya 

pemenuhan asupan asam folat dan zat besi untuk ibu hamil (5).  

Stunting merupakan kejadian kurang gizi kronis yang terjadi akibat 

kurangnya asupan gizi dalam kurun waktu yang lama, hal tersebut 

mengakibatkan terjadinya gangguan pertumbuhan pada anak yaitu tinggi 

badan anak lebih pendek dari yang seharusnya. Kejadian stunting dapat 

menjadi ancaman penting terhadap kualitas manusia dan sebagai ancaman  

terhadap kemampuan daya saing bangsa (6). Kejadian stunting disebut 

sebagai permasalahan gizi karena dapat meningkatkan resiko terjadinya 

kesakitan dan kematian, perkembangan otak kurang maksimal sehingga 

mengakibatkan perkembangan motorik terlambat (3). Penyebab stunting 

yaitu diakibatkan rendahnya akses terhadap makanan dari segi jumlah 

maupun nilai gizinya dan makanan yang tidak beragam (7). Di Indonesia 

permasalahan stunting sudah banyak terjadi. Angka stunting di Indonesia 

menempati urutan 5 besar dunia (5). 

Data stunting didapatkan dengan mengukur tinggi badan balita dan 

disesuaikan dengan kurva TB/U menurut World Health Orgaization 

(WHO) (8). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018, menunjukkan pravalensi balita stunting sebesar 30,8% (9). 

Sedangkan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, pravalensi balita 

stunting sebesar 21,41% dan di Kabupaten Bantul pravalensi balita 

stunting sebesar 22,89% (10). Menurut hasil Riskesdas tahun 2018 angka 

kejadian stunting di Kabupaten Bantul menduduki urutan ke 2 di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan angka kejadian sebanyak 22,89%. 
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Presiden Republik Indonesia memprediksikan target penurunan 

angka stunting menjadi 14% pada tahun 2024 (11). Di bawah aturan 

Kementrian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan, pemerintah telah memutuskan 160 kabupaten/kota sebagai 

prioritas penanganan stunting pada tahap kedua di tahun 2019. 

Kabupaten Bantul termasuk di dalam salah satu kabupaten/kota yang 

diprioritaskan (12). Desa lokus prioritas penanggulangan stunting di 

Kabupaten Bantul tahun 2021 yaitu salah satunya berada di wilayah 

Kecamatan Pajangan, yang terdapat di desa Triwidadi, Sendangsari dan 

Guwosari (13). 

Terjadinya masalah gizi pada ibu dan anak diakibatkan faktor 

kurangnya pengetahuan ibu terkait gizi pada saat periode 1000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK) (14). Pengetahuan ibu hamil yang cukup 

tentang stunting diharapkan dapat meningkatkan sikap dan perilaku ibu 

dalam upaya pencegahan kejadian stunting dengan upaya pemenuhan 

gizi sejak masa kehamilan. Faktor penting yang berpengaruh terhadap 

pengetahuan adalah pendidikan karena semakin tinggi pendidikan ibu 

maka semakin baik pemahaman yang dimiliki oleh ibu hamil. 

Berdasarkan data pendidikan ibu hamil di Kecamatan Pajangan termasuk 

dalam kategori rendah dengan pravalensi sebesar 78,3% (15). 

Pentingnya pengetahuan ibu tentang kebutuhan gizi saat hamil 

karena hal tersebut akan berdampak terhadap sikapnya. Sikap memiliki 

kaitan dengan penanggulangan pencegahan stunting, seperti usaha ibu 

saat hamil dalam pemenuhan gizi dengan mengonsumsi makanan yang 
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berkualitas, mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) dan menjaga 

kesehatan supaya terhindar dari penyakit (16).  

Pentingnya dilakukan pengamatan terkait pengetahuan dan sikap 

ibu hamil, khususnya pada daerah yang memiliki angka stunting tinggi. 

Dengan adanya gambaran mengenai pengetahuan dan sikap ibu dalam 

pencegahan stunting, maka stake holder terkait bisa menentukan program 

kerja yang akan dilaksanakan untuk mencegah serta menangani kejadian 

stunting (16). Pengetahuan yang didasarkan dengan pemahaman akan 

menumbuhkan sikap positif dalam upaya pencegahan stunting sehingga 

terjadi perubahan perilaku untuk dapat menerapkan perubahan perilaku 

ibu, seperti pola asuh yang kurang baik dalam praktik pemberian 

makanan pada anak (17) (6). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari dan Kurniawati (2023) di Kecamatan Pajangan tentang 

praktik pemberian makan pada anak sebagian besar adalah tidak tepat 

dengan pravalensi sebesar 55,4% (15). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shaluhiyah dkk (2020) 

tentang pengetahuan, sikap dan praktik Ibu dalam pemberian makanan 

sehat keluarga di Kota Semarang, didapatkan hasil ibu dengan 

pengetahuan baik yaitu sebesar 56%, tetapi lebih dari separuhnya ibu 

memiliki sikap kurang mendukung yaitu sebesar 54,5% dan hampir 

separuh ibu berpraktik kurang baik dalam pemenuhan gizi keluarga yaitu 

sebesar 47% (18). Bahwa pengetahuan dan sikap ibu berhubungan 

dengan praktik gizi ibu, ibu yang bersikap positif mempunyai 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



5 

 

 

kemungkinan berpraktik baik dalam pemenuhan gizi 3 kali lebih besar 

dibandingkan ibu yang bersikap negative. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Hubungan Karakteristik Terhadap Pengetahuan, 

Sikap Dan Praktik Gizi Ibu Hamil Dalam Pencegahan Stunting Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pajangan”. 

B. Perumusan Masalah 

Bagaimana Hubungan Karakteristik Terhadap Pengetahuan, Sikap 

Dan Praktik Gizi Ibu Hamil Dalam Pencegahan Stunting Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pajangan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Karakteristik Terhadap Pengetahuan, Sikap 

Dan Praktik Gizi Ibu Hamil Dalam Pencegahan Stunting Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pajangan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran karakteristik (usia, pendidikan, pekerjaan, 

pendapatan dan paritas) ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Pajangan. 

b. Mengetahui gambaran pengetahuan ibu hamil dalam pencegahan 

stunting di wilayah kerja Puskesmas Pajangan. 
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c. Mengetahui gambaran sikap ibu hamil dalam pencegahan stunting 

di wilayah kerja Puskesmas Pajangan. 

d. Mengetahui gambaran praktik gizi ibu hamil dalam pencegahan 

stunting di wilayah kerja Puskesmas Pajangan. 

e. Mengetahui hubungan karakteristik terhadap pengetahuan ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Pajangan. 

f. Mengetahui hubungan karakteristik terhadap sikap ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Pajangan. 

g. Mengetahui hubungan karakteristik terhadap praktik gizi ibu hamil 

di wilayah kerja Puskesmas Pajangan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

tambahan referensi atau data pembanding dalam penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian tentang 

Hubungan Karakteristik Terhadap Pengetahuan, Sikap Dan 

Praktik Gizi Ibu Hamil Dalam Pencegahan Stunting Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pajangan. 
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b. Manfaat Bagi Instansi 

Memberikan informasi yang bermanfaat serta menambah 

referensi untuk membantu peneliti selanjutnya mengenai 

Hubungan Karakteristik Terhadap Pengetahuan, Sikap Dan 

Praktik Gizi Ibu Hamil Dalam Pencegahan Stunting Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pajangan. 

c. Manfaat Bagi Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Pajangan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan sebagai masukan dalam memberikan 

informasi kepada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Pajangan mengenai pengetahuan, sikap dan praktik gizi 

sehingga dapat mengubah pengetahuan, sikap dan praktik gizi 

kurang baik ibu hamil sebagai salah satu upaya pencegahan 

stunting. 

d. Manfaat Bagi Puskesmas Pajangan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi tenaga kesehatan dan sebagai bahan referensi sehingga 

dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan sebagai 

bahan untuk advokasi program kerja. 
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E. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.  Keaslian Penelitian 

No. Judul Nama Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan 

1.  Pengetahuan, sikap dan 

praktik ibu dalam 

pemberian makanan 

sehat keluarga di Kota 

Semarang. 

Zahroh Shaluhiyah, 

Aditya 

Kusumawati, Ratih 

Indraswari, Bagoes 

Widjanarko, dan 

Besar Tirto Husodo 

Lebih dari separuh ibu termasuk dalam 

kategori berpengetahuan baik (≥ 30) 

yaitu sebanyak 56%, tetapi lebih dari 

separuhnya bersikap negatif terhadap 

pemberian makanan sehat keluarga 

termasuk ibu hamil dan balita (54,5%), 

dan hampir separuh (47%) ibu 

berpraktik kurang baik dalam 

pemenuhan gizi keluarga. 

Penelitian terkait 

pengetahuan,sikap dan 

praktik gizi pada ibu 

hamil. 

1. Penelitian ini dilakukan 

dikota Semarang . 

2. Penelitian menggunakan 

kuesioner FFQ untuk 

melihat praktik pemberian 

makan. 

2. Hubungan 

Pengetahuan dan Sikap 

Ibu dengan Upaya 

Pencegahan 

Stunting pada Balita di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Simpang 

Kawat Kota Jambi 

Sri Arnita, Dwi 

Yunita 

Rahmadhani, Mila 

Triana Sari. 

 Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan upaya 

pencegahan stunting sedangkan sikap 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara sikap Ibu dengan upaya 

pencegahan stunting pada balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Simpang 

Kawat Kota Jambi. 

Penelitian terkait 

pengetahuan dan sikap 

ibu dalam pencegahan 

stunting. 

1. Penelitian ini dilakukan 

di kota Jambi. 

2. Populasi dalam 

penelitian ini ibu yang 

memiliki balita, 

 

3. Gambaran 

Pengetahuan tentang 

Stunting dan Sikap Ibu 

dalam Mencegah 

Stunting. 

Rini Kristiyanti, 

Siti Khuzaiyah, 

Sandi Ari Susiatmi. 

Hasil penelitian yaitu lebih dari 

separuh (54%) ibu hamil memiliki 

pengetahuan yang baik tentang 

stunting dan lebih dari separuh ibu 

hamil memiliki sikap baik dalam 

pencegahan stunting (54%). 

Penelitian terkait 

pengetahuan dan sikap 

ibu hamil dalam 

pencegahan stunting. 

1. Penelitian ini dilakukan 

di Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Penelitian ini tidak 

menggunakan variabel 

praktik gizi. 
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